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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi dan memahami secara 
mendalam praktik komunikasi visual anak di lingkungan rumah, dengan 
penekanan pada penggunaan elemen visual seperti gambar, warna, dan 
bentuk dalam interaksi sehari-hari. Latar belakang penelitian ini dipicu 
oleh kebutuhan untuk merinci pemahaman tentang bagaimana anak-anak 
mengekspresikan diri dan berkomunikasi melalui medium visual di dalam 
konteks rumah mereka. Penelitian ini menerapkan metode observasi dan 
wawancara untuk mendapatkan wawasan mendalam mengenai 
preferensi anak, kreativitas visual, dan peran praktik komunikasi visual 
dalam membentuk keterampilan komunikasi anak. Dengan fokus pada 
lingkungan rumah sebagai arena utama interaksi, penelitian ini 
diharapkan mampu mengungkapkan kompleksitas dan dinamika praktik 
komunikasi visual anak-anak. Dengan hasil penelitian ini, ditemukan 
peran signifikan lingkungan rumah dalam membentuk praktik 
komunikasi visual anak. Selain itu, temuan penelitian memberikan dasar 
yang kokoh untuk merancang pendekatan pendidikan dan intervensi 
yang lebih efektif dalam mendukung perkembangan komunikasi anak 
melalui media visual. Implikasi lebih lanjut melibatkan pemahaman 
terhadap bagaimana praktik komunikasi visual di rumah dapat 
mempengaruhi perkembangan komunikasi holistik anak, yang 
melibatkan aspek verbal dan non-verbal. 

Introduction 

Pada era teknologi informasi dan visual yang berkembang pesat, komunikasi anak-

anak tidak hanya terbatas pada dimensi verbal. Elemen visual, seperti gambar, warna, 

dan bentuk, memainkan peran penting dalam ekspresi dan interaksi anak. Lingkungan 

rumah, sebagai landasan pertama dalam pengembangan anak, menjadi konteks yang kaya 

akan potensi pemahaman lebih mendalam terkait praktik komunikasi visual anak [1][2]. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi dan memahami praktik komunikasi visual 

anak di rumah dengan merinci cara mereka menggunakan elemen visual dalam 

berinteraksi sehari-hari. Saat ini, literatur ilmiah telah menggarisbawahi pentingnya 

komunikasi visual dalam pengembangan anak, namun sebagian besar penelitian lebih 

cenderung pada konteks sekolah atau pengaruh media luar rumah. 

Meskipun ada penelitian terdahulu yang relevan[3], analisis kesenjangan 

menunjukkan bahwa pemahaman mengenai praktik komunikasi visual anak di rumah 

masih terbatas. Lingkungan rumah, sebagai ruang paling intim bagi anak, memiliki 

potensi besar dalam membentuk pola komunikasi mereka. Oleh karena itu, perlu adanya 

penelitian lebih lanjut yang secara khusus mengeksplorasi praktik komunikasi visual 

anak di rumah dan bagaimana lingkungan tersebut berkontribusi terhadap 

pengembangan keterampilan komunikasi visual mereka. Keunikan penelitian ini terletak 

pada fokusnya yang spesifik pada lingkungan rumah sebagai arena utama untuk 

memahami praktik komunikasi visual anak. Melalui pendekatan kualitatif dengan 

metode observasi dan wawancara, penelitian ini akan memberikan wawasan mendalam 

tentang bagaimana anak-anak mengekspresikan diri melalui media visual di lingkungan 

rumah. 

Implikasi dari penelitian ini tidak hanya terbatas pada pemahaman akademis, tetapi 

juga melibatkan potensi untuk merancang intervensi atau pendekatan pendidikan yang 

lebih tepat dan sesuai dengan pengembangan anak di lingkungan rumah. Dengan 

demikian, penelitian ini mengisi kesenjangan pengetahuan dan memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pemahaman kita tentang praktik komunikasi visual anak di rumah 

dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Research Method  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dirancang dengan cermat 

untuk menelusuri praktik komunikasi visual anak di rumah. Pendekatan kualitatif 

dengan desain studi kasus tunggal dipilih sebagai kerangka dasar untuk menggali lebih 

dalam dan memahami kontekstual praktik komunikasi visual tersebut[4]. Partisipan 
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penelitian akan dipilih melalui teknik pemilihan bertingkat, dimulai dengan pemilihan 

sekolah-sekolah dasar di berbagai wilayah, dengan persetujuan dan izin yang telah 

diperoleh. Anak-anak usia 3-5 tahun yang aktif berkomunikasi melalui media visual di 

rumah akan menjadi subjek penelitian[5]. 

Instrumen pengumpulan data mencakup observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi akan dilakukan dalam lingkungan rumah partisipan untuk 

mendokumentasikan interaksi mereka dengan elemen visual. Wawancara dengan anak-

anak dan orang tua mereka akan menggali pemahaman lebih lanjut tentang preferensi 

anak, kreativitas visual, dan peran komunikasi visual dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

itu, partisipan akan diminta untuk menyediakan dokumentasi berupa foto atau gambar 

yang mencerminkan praktik komunikasi visual mereka di rumah. 

Prosedur penelitian akan dimulai dengan persiapan dan izin yang diperoleh dari pihak 

sekolah dan orang tua. Seleksi partisipan dan kontak awal akan dilakukan dengan hati-

hati untuk memastikan keterlibatan sukarela dan pemahaman yang mendalam tentang 

tujuan penelitian[6]. Observasi, wawancara, dan pengumpulan dokumentasi akan 

dilakukan sesuai jadwal yang telah ditetapkan. 

Analisis data akan dilakukan secara tematik, mengidentifikasi pola, tema, dan 

hubungan dalam praktik komunikasi visual anak di rumah. Keabsahan penelitian akan 

diperhatikan melalui triangulasi data, sementara keandalan akan diperkuat melalui 

catatan lapangan yang rinci dan dokumentasi yang terorganisir dengan baik. Melalui 

metode penelitian ini, hasil analisis data menjadi dasar untuk menyusun temuan 

penelitian, mengisi kesenjangan pengetahuan yang ada, dan memberikan landasan bagi 

pengembangan pendekatan pendidikan yang lebih sesuai dengan konteks perkembangan 

anak di lingkungan rumah. 

Results And Discussion  

Penelitian ini memberikan wawasan mendalam terkait praktik komunikasi visual 

anak di rumah, menggambarkan kompleksitas dan keunikan interaksi visual dalam 

konteks rumah tangga. Data dianalisis secara tematik, menghasilkan temuan yang 
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memperkaya pemahaman kita terhadap cara anak-anak menggunakan elemen visual, 

seperti gambar, warna, dan bentuk, dalam berkomunikasi di lingkungan rumah. 

 

Interaksi Kreatif Melalui Gambar dan Lukisan 

Temuan pertama penelitian ini mendalam dan menggambarkan bahwa anak-

anak secara konsisten memanfaatkan gambar dan lukisan sebagai wadah ekspresi 

kreatif mereka. Praktik ini tidak sekadar berfungsi sebagai bentuk hiburan, 

melainkan menjadi suatu medium yang memungkinkan mereka untuk 

mengekspresikan perasaan, pemikiran, dan pengalaman sehari-hari mereka. 

Dalam konteks ini, gambar dan lukisan menjadi kanal yang unik bagi anak-anak 

untuk menyampaikan gagasan-gagasan kompleks dan mendalam melalui imaji 

visual. 

Anak-anak tidak hanya melibatkan diri dalam aktifitas menciptakan gambar 

semata, melainkan mereka menggambarkan elemen-elemen yang mencerminkan 

kekayaan emosional dan intelektual mereka[7][8]. Gambar dan lukisan menjadi 

bentuk terapeutik di mana anak-anak dapat mengekspresikan perasaan yang 

sulit diungkapkan melalui kata-kata. Ini menjadi wadah yang aman untuk 

mereka berbagi cerita tentang kebahagiaan, kecemasan, keheranan, atau bahkan 

keterlibatan mereka dengan dunia sekitar. 

Dalam beberapa kasus yang menonjol, gambar-gambar yang dihasilkan oleh 

anak-anak berfungsi sebagai sarana komunikasi alternatif yang memungkinkan 

mereka menyampaikan pesan yang kompleks. Imaji visual bukan hanya sekadar 

representasi estetika, melainkan membawa makna yang dalam dan tersembunyi 

yang mungkin sulit diungkapkan melalui bahasa verbal. Dengan kata lain, gambar 

dan lukisan menjadi bentuk bahasa kreatif anak-anak, menghadirkan dimensi 

komunikatif yang tidak terbatas oleh batasan kata-kata. 

Adanya kemampuan anak-anak untuk menggunakan gambar sebagai bentuk 

komunikasi alternatif menyoroti kepekaan dan kecerdasan mereka dalam 

mengartikulasikan dunia internal mereka[9][10]. Dalam beberapa situasi, ini 

dapat menjadi saluran yang lebih efektif daripada komunikasi verbal, terutama 
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ketika anak-anak mengalami kesulitan dalam mengekspresikan diri secara lisan. 

Penggunaan gambar dan lukisan sebagai medium komunikasi alternatif juga 

menunjukkan bahwa anak-anak memiliki keterampilan ekspresif yang lebih luas 

dan kompleks daripada yang mungkin terlihat pada permukaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Secara keseluruhan, temuan ini memberikan pemahaman yang mendalam 

tentang peran gambar dan lukisan dalam ekspresi kreatif dan komunikasi anak-

anak di lingkungan rumah. Praktik ini bukan hanya sebagai bentuk seni visual, 

tetapi sebagai alat yang memungkinkan mereka menjelajahi dan mengungkapkan 

keberagaman emosi dan pengalaman mereka[11][12]. Penggunaan gambar dan 

lukisan sebagai sarana komunikasi alternatif membawa dampak signifikan 

terhadap cara anak-anak menyampaikan makna, memperkaya interaksi dalam 

keluarga, dan memberikan pandangan yang lebih mendalam tentang kehidupan 

anak-anak yang mungkin tidak terungkap melalui bentuk komunikasi 

konvensional. 

 

Warna sebagai Bahasa Emosional 

Analisis mendalam terhadap peran warna dalam praktik komunikasi visual 

anak di rumah membuka wawasan yang signifikan tentang bagaimana anak-anak 

memanfaatkan elemen warna sebagai bahasa emosional. Temuan penelitian 

Gambar 1. Komunikasi Visual Anak di Rumah 
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menyoroti bahwa warna bukan hanya sebatas unsur estetika, melainkan menjadi 

sarana ekspresi yang kuat bagi anak-anak untuk menyampaikan dan 

menggambarkan perasaan serta suasana hati mereka. 

Anak-anak secara konsisten menggunakan warna sebagai alat untuk 

menyandikan dan mengkomunikasikan suasana emosional yang mereka 

alami[13][14]. Sebuah bahasa emosional yang unik terwujud melalui pemilihan 

warna, di mana setiap warna menciptakan kode visual yang menghubungkan 

perasaan internal dengan dimensi eksternal. Contohnya, warna cerah seperti 

kuning dan merah digunakan untuk mengungkapkan kegembiraan, vitalitas, dan 

energi positif. Warna-warna ini menciptakan atmosfer yang ceria dan 

menggambarkan momen-momen kebahagiaan dalam pengalaman anak-anak. 

Berikut adalah tabel yang merinci peran warna dalam praktik komunikasi 

visual anak di rumah, 

Tabel 1. Peran Warna dalam Praktik Komunikasi Visual Anak di Rumah 

No Warna Asosiasi Emosional Contoh Penggunaan 

1 Kuning Kegembiraan, Vitalitas 
Lukisan anak dengan matahari 

kuning 

2 Merah Energi positif, Semangat 
Gambar anak bermain dengan 

teman 

3 
Biru 

Tua 
Serius, Introspektif 

Lukisan anak saat berada di 

dalam rumah dan merenung 

4 Hitam 
Kekhawatiran, Kedalaman 

Emosional 

Gambar anak dalam situasi 

sulit 

 

Tabel ini memberikan gambaran tentang beberapa warna dan asosiasi 

emosional yang terkait. Setiap warna memiliki interpretasi emosional yang 

berbeda, dan contoh penggunaan memberikan ilustrasi konkretnya dalam 

konteks praktik komunikasi visual anak di rumah. Tabel ini membantu 
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memvisualisasikan bagaimana anak-anak menggunakan warna sebagai bahasa 

emosional untuk menyampaikan perasaan mereka melalui medium visual. 

Di sisi lain, warna gelap seperti biru tua atau hitam dipilih untuk 

menyampaikan suasana hati yang lebih serius, introspektif, atau mungkin 

melibatkan perasaan kekhawatiran[15]. Penggunaan warna-warna ini 

menciptakan kontrast yang mencerminkan keadaan emosional yang lebih dalam 

dan kompleks. Anak-anak mungkin memilih warna gelap untuk 

mengekspresikan momen-momen ketika mereka merenung, mengatasi tantangan, 

atau menghadapi situasi yang menuntut refleksi lebih mendalam. 

Tidak hanya itu, temuan ini juga mencerminkan bahwa anak-anak memiliki 

pemahaman yang kuat tentang asosiasi warna dengan emosi tertentu. Mereka 

secara intuitif mengaitkan warna-warna dengan suasana hati yang mereka alami, 

menciptakan bahasa yang tidak perlu diterjemahkan secara verbal. Penggunaan 

warna sebagai bahasa emosional ini menjadi cara anak-anak untuk 

berkomunikasi secara visual, memberikan dimensi tambahan dalam ekspresi diri 

mereka[16]. Perlu diperhatikan bahwa interpretasi warna dapat bersifat 

subyektif dan dapat bervariasi antar individu. Oleh karena itu, penggunaan warna 

sebagai bahasa emosional anak-anak di rumah menjadi sesuatu yang sangat 

personal dan kontekstual. Hal ini menunjukkan kedalaman dan kompleksitas 

dalam praktik komunikasi visual anak-anak yang melibatkan pemahaman 

mendalam tentang makna warna dan kaitannya dengan pengalaman emosional. 

Dengan demikian, temuan ini memberikan pemahaman yang lebih rinci 

tentang cara anak-anak memanfaatkan warna sebagai elemen penting dalam 

komunikasi visual mereka. Penggunaan warna tidak hanya menambah dimensi 

estetika dalam karya-karya mereka, tetapi juga meresapi kedalaman emosional 

dan mengungkapkan keragaman suasana hati[17]. Analisis yang lebih dalam ini 

memberikan pandangan lebih mendalam tentang kompleksitas ekspresi anak-

anak dalam komunikasi visual di lingkungan rumah. 
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Peran Figur dan Bentuk dalam Narasi Visual 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa anak-anak cenderung menggunakan 

figur dan bentuk tertentu dalam membuat narasi visual. Figur seperti manusia, 

hewan, atau objek tertentu sering kali menjadi pusat cerita dalam gambar 

mereka. Bentuk-bentuk ini, meskipun sederhana, memiliki makna dan 

melibatkan pemirsa (orang tua atau teman sebaya) dalam sebuah cerita yang 

tersirat[18]. Temuan menunjukkan bahwa anak-anak tidak sekadar 

menambahkan unsur dekoratif, melainkan secara cermat memilih figur manusia, 

hewan, atau objek tertentu untuk menjadi elemen pusat cerita dalam gambar 

mereka. Figur manusia dalam gambar dapat mencerminkan aspek personal, 

melibatkan representasi diri, keluarga, atau teman sebaya, menambah dimensi 

personal dalam narasi visual. Sementara itu, figur hewan atau objek tertentu 

mungkin memiliki makna simbolis atau mencerminkan karakteristik tertentu 

yang ingin disampaikan oleh anak-anak. 

Figur dan bentuk tersebut tidak hanya menjadi elemen visual, melainkan juga 

berperan aktif dalam merangkai cerita visual[19][20]. Mereka tidak hanya 

berfungsi sebagai dekorasi tetapi membentuk fokus yang jelas dalam komposisi 

gambar, membantu pemirsa untuk mengikuti alur cerita yang tersirat. Meskipun 

sederhana, figur dan bentuk tersebut memiliki makna yang mendalam bagi anak-

anak. Penggunaannya menciptakan narasi yang tidak hanya terang-terangan 

tetapi juga menyelipkan cerita tersirat, menunjukkan bahwa anak-anak dapat 

berkomunikasi secara kompleks melalui medium visual. 

Selain itu, narasi visual anak-anak melibatkan interaksi dengan pemirsa, yang 

seringkali merupakan orang tua atau teman sebaya. Figur dan bentuk yang dipilih 

menciptakan kesempatan bagi pemirsa untuk terlibat dalam interpretasi dan 

pemahaman cerita, memperkaya pengalaman berkomunikasi visual dan 

membangun pemahaman bersama antara anak-anak dan pemirsa[21][22]. 

Keseluruhan, temuan ini mengungkapkan bahwa anak-anak tidak hanya menjadi 

pencipta gambar, tetapi juga pengarang cerita visual yang kompleks, 
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menggunakan figur dan bentuk sebagai alat untuk mengungkapkan pengalaman 

dan perasaan mereka secara mendalam dan kreatif. 

Hal diatas mengindikasikan bahwa hasil temuan dari penelitian 

menunjukkan bahwa anak-anak tidak hanya terlibat dalam membuat gambar 

semata, tetapi mereka juga memiliki peran aktif sebagai penulis atau pengarang 

cerita visual yang memiliki kompleksitas. Anak menggunakan figur (manusia, 

hewan, atau objek) dan bentuk sebagai alat atau medium untuk menyampaikan 

dan mengekspresikan pengalaman serta perasaan mereka dengan cara yang 

mendalam dan kreatif. 

 

 

Pencipta gambar tersebut mencerminkan bahwa anak-anak tidak hanya 

sekadar menciptakan gambar tanpa arti, melainkan mereka mengaitkan gambar-

gambar tersebut dalam suatu narasi atau cerita yang memiliki dimensi emosional 

dan interpretatif. Dengan kata lain, mereka tidak hanya menjadi seniman visual, 

tetapi juga narator visual yang menggunakan gambar untuk bercerita. 

Penggunaan figur dan bentuk bukan hanya sebagai elemen dekoratif, tetapi 

sebagai sarana yang mereka pilih dengan sengaja untuk mengungkapkan dan 

mengeksplorasi pengalaman serta perasaan mereka dalam cara yang lebih dalam 

dan artistik. 

 

Pengalaman 

Narasi 

Gambar 

Gambar 2. Peran Figur dan Narasi Visual 
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Penggunaan Media Visual sebagai Sarana Komunikasi Keluarga 

Temuan menunjukkan bahwa praktik komunikasi visual anak di rumah 

bukan hanya mencakup ekspresi individual, tetapi juga menjadi sarana 

komunikasi dalam konteks keluarga. Anak-anak sering kali menggunakan 

gambar atau lukisan untuk menyampaikan pesan kepada anggota keluarga, 

terlibat dalam percakapan visual yang mendukung interaksi dan pemahaman 

antargenerasi[23][24]. Praktik komunikasi visual anak di rumah mengandung 

dimensi lebih dari sekadar ekspresi individual; sebaliknya, praktik ini melibatkan 

anak-anak sebagai partisipan aktif dalam dinamika komunikatif keluarga. Anak-

anak secara konsisten memanfaatkan gambar atau lukisan sebagai medium untuk 

menyampaikan pesan kepada anggota keluarga, menciptakan suatu bentuk 

percakapan visual yang berperan sebagai wadah bagi interaksi dan pemahaman 

antargenerasi. 

Dalam konteks ini, praktik komunikasi visual anak di rumah dilihat sebagai 

manifestasi dari keinginan anak-anak untuk berpartisipasi dalam dialog keluarga 

melalui bahasa gambar. Proses ini tidak hanya bersifat unilateral, melainkan 

menjadi saluran dua arah di mana anak-anak berinteraksi dengan anggota 

keluarga lainnya melalui karya visual mereka. Partisipasi anak-anak dalam 

percakapan visual semacam ini dianggap sebagai “sumber kreativitas dan sumber 

pemahaman yang unik”[25]. 

Pesan-pesan yang disampaikan oleh anak-anak melalui gambar atau lukisan 

mencerminkan perasaan, pengalaman, dan gagasan yang mungkin sulit 

diungkapkan dengan kata-kata, terutama pada usia dini. Oleh karena itu, praktik 

ini memberikan alat komunikasi alternatif yang kaya dan bermakna dalam 

konteks keluarga. Dalam kerangka konsep "komunikasi antargenerasi," praktik 

ini menjadi wadah di mana generasi anak-anak dan generasi orang tua dapat 

saling berbagi, memahami, dan merespon satu sama lain melalui medium visual. 

Percakapan visual ini tidak hanya sekadar sarana komunikasi, tetapi juga 

menjadi fondasi untuk pemahaman yang lebih dalam antara anggota keluarga. 

Pemahaman ini menciptakan jembatan antargenerasi, memungkinkan anak-anak 
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untuk menyampaikan dunia mereka kepada orang tua, sementara orang tua 

memiliki kesempatan untuk memahami pandangan unik dan perspektif anak-

anak melalui bahasa visual yang mereka hasilkan. 

Dengan demikian, praktik komunikasi visual anak di rumah tidak hanya 

dilihat sebagai ekspresi seni anak-anak, tetapi juga sebagai bagian integral dari 

komunikasi keluarga yang mendukung interaksi, pemahaman, dan konektivitas 

antargenerasi. Dalam konteks ini, penelitian ini merinci bagaimana gambar dan 

lukisan menjadi instrumen vital dalam membentuk percakapan visual yang 

memperkuat hubungan dan mempromosikan pemahaman bersama di dalam 

keluarga. 

 

Keberagaman Gaya Komunikasi Visual 

Analisis data juga mengungkap keberagaman gaya komunikasi visual di 

antara anak-anak. Setiap anak memiliki pendekatan yang unik dalam 

menggunakan elemen visual, menciptakan keberagaman yang mencerminkan 

kepribadian dan preferensi individual mereka. Beberapa anak cenderung 

menggunakan warna cerah dan gambar yang ekspresif, sementara yang lain lebih 

condong kepada gaya yang lebih abstrak atau monokromatik. 

Analisis data menyoroti adanya keberagaman gaya komunikasi visual di 

antara anak-anak yang menjadi subjek penelitian. Temuan ini mencakup beragam 

pendekatan yang diperlihatkan oleh setiap anak dalam memanfaatkan elemen 

visual, menciptakan spektrum yang kaya dan bervariasi yang secara unik 

mencerminkan kepribadian dan preferensi individual masing-masing. Dalam 

konteks ini, dapat diidentifikasi beberapa aspek kunci yang menandai 

keberagaman tersebut. 

Pertama-tama, masing-masing anak menunjukkan kecenderungan dalam 

penggunaan warna dan elemen visual. Sebagian anak cenderung memilih warna 

cerah dan gambar yang ekspresif, menciptakan karya-karya yang penuh vitalitas 

dan energi. Penggunaan warna-warna ini dapat dianggap sebagai manifestasi 
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langsung dari suasana hati, emosi, atau pandangan dunia yang positif yang ingin 

disampaikan oleh anak-anak. 

Di sisi lain, sejumlah anak menunjukkan kecenderungan yang lebih condong 

kepada gaya yang lebih abstrak atau monokromatik[26]. Penggunaan warna yang 

lebih terbatas atau lebih fokus pada bentuk-bentuk geometris dapat menciptakan 

karya yang lebih kontemplatif atau dengan interpretasi yang terbuka. Gaya ini 

dapat mencerminkan kecenderungan anak-anak untuk mengeksplorasi dimensi 

estetika yang lebih sederhana atau untuk menyampaikan pesan yang lebih 

simbolis dan terfokus. 

Dalam kedua kasus tersebut, keberagaman gaya komunikasi visual ini 

mencerminkan kekayaan ekspresif dan kreatif anak-anak. Masing-masing 

menciptakan narasi visual yang unik dan memberikan gambaran yang lebih 

mendalam tentang cara anak-anak menyampaikan diri mereka melalui medium 

gambar. Pilihan warna, komposisi, dan bentuk memberikan informasi lebih lanjut 

tentang preferensi artistik dan cara anak-anak berinteraksi dengan dunia sekitar 

mereka. 

Keberagaman ini juga menunjukkan fleksibilitas dan adaptabilitas anak-anak 

dalam menyampaikan gagasan dan emosi mereka melalui medium visual[27]. 

Dalam konteks ini, pengamatan dan analisis terhadap variasi gaya komunikasi 

visual dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang keragaman 

individual dan kreativitas anak-anak. Keberagaman gaya ini tidak hanya 

menggambarkan keunikan masing-masing anak, tetapi juga melibatkan proses 

eksplorasi dan perkembangan yang terus-menerus dalam bentuk ekspresi 

mereka. 

 

Peran Orang Tua dalam Mendukung Komunikasi Visual Anak 

Hasil temuan menyoroti peran signifikan orang tua dalam mendukung dan 

merangsang praktik komunikasi visual anak di rumah. Anak-anak cenderung 

terinspirasi oleh model visual yang diperlihatkan oleh orang tua, dan interaksi 

positif dengan orang tua memberikan kontribusi pada perkembangan 
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keterampilan komunikasi visual mereka[28][29]. Oleh karena itu, orang tua 

dapat berfungsi sebagai fasilitator penting dalam mengenalkan elemen visual dan 

merangsang kreativitas anak. Orang tua memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

merangsang dan mendukung praktik komunikasi visual anak di lingkungan 

rumah. Keterlibatan orang tua bukan hanya sebagai figur yang memberikan 

panduan, tetapi juga sebagai model visual yang menjadi sumber inspirasi bagi 

anak-anak. 

Anak-anak, secara alami, cenderung terinspirasi oleh apa yang mereka lihat di 

sekitar mereka, dan orang tua sebagai figur sentral dalam kehidupan anak-anak 

memegang peran yang krusial dalam membentuk preferensi dan kecenderungan 

visual mereka. Model visual yang diperlihatkan oleh orang tua dapat mencakup 

penggunaan warna, bentuk, dan berbagai elemen visual lainnya dalam konteks 

keseharian. Dengan melibatkan anak-anak dalam interaksi positif yang bersifat 

visual, orang tua memberikan kontribusi langsung pada pengembangan 

keterampilan komunikasi visual anak-anak. 

Interaksi positif ini mencakup berbagai kegiatan, mulai dari mengamati 

bersama karya seni hingga mendorong anak-anak untuk mengemukakan ide dan 

gagasan mereka melalui medium visual[30]. Dalam proses ini, orang tua berperan 

sebagai fasilitator yang memberikan ruang bagi anak-anak untuk 

mengekspresikan diri secara kreatif. Dengan demikian, orang tua bukan hanya 

menjadi pengamat, tetapi juga penggerak yang merangsang kreativitas anak-anak. 

Dalam membawa elemen visual ke dalam lingkungan rumah, orang tua dapat 

membuka pintu untuk eksplorasi kreatif anak-anak. Mereka dapat menyediakan 

bahan seni, mengajak anak-anak untuk berpartisipasi dalam kegiatan seni 

bersama, dan merespons positif terhadap kreasi anak-anak. Dengan memberikan 

dukungan dan apresiasi terhadap karya visual anak-anak, orang tua secara efektif 

membantu membangun rasa percaya diri anak-anak dalam menyampaikan pesan 

mereka melalui medium gambar. 

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa peran orang tua dalam 

mendukung komunikasi visual anak tidak hanya bersifat sekunder. Orang tua 
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bukan hanya menjadi pendorong dan fasilitator utama, tetapi juga sebagai 

pemberi inspirasi yang membentuk landasan bagi perkembangan keterampilan 

komunikasi visual anak-anak. Oleh karena itu, peran orang tua dalam 

merangsang kreativitas dan mengenalkan anak-anak pada elemen visual di rumah 

menjadi elemen penting dalam pengembangan kemampuan komunikasi anak-

anak di dunia seni visual. 

Dengan merinci hasil temuan ini, penelitian ini menyediakan pemahaman 

yang lebih dalam tentang bagaimana anak-anak secara aktif terlibat dalam 

praktik komunikasi visual di lingkungan rumah. Praktik ini bukan hanya sekadar 

ekspresi kreatif, tetapi juga menjadi bentuk komunikasi yang penting, terlibat 

dalam dialog visual dengan anggota keluarga. Ditemukan pula bahwa anak-anak 

menghadirkan gaya komunikasi visual yang beragam, mencerminkan keunikan 

individual mereka. 

Implikasi praktis dari temuan ini melibatkan pengembangan pendekatan 

pendidikan dan intervensi yang memperhatikan keberagaman gaya komunikasi 

visual anak. Selain itu, penelitian ini memberikan landasan untuk merancang 

program yang melibatkan orang tua dalam mengembangkan keterampilan 

komunikasi visual anak. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memberikan 

kontribusi signifikan terhadap literatur tentang komunikasi visual anak, 

membuka ruang untuk penelitian lebih lanjut dan pengembangan pendekatan 

pendidikan yang lebih kontekstual dan mendalam. 

 

Conclusions  

Kesimpulan dari penelitian ini menyoroti pentingnya memahami dan menjelajahi 

praktik komunikasi visual anak di lingkungan rumah, khususnya melalui penggunaan 

elemen visual seperti gambar, warna, dan bentuk dalam interaksi sehari-hari. Penelitian 

ini dilandaskan pada kebutuhan mendalam untuk merinci bagaimana anak-anak 

mengekspresikan diri dan berkomunikasi melalui medium visual di dalam konteks 

rumah mereka. 
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Dengan menerapkan metode observasi dan wawancara, penelitian ini berhasil 

mendapatkan wawasan yang mendalam mengenai preferensi anak, kreativitas visual, dan 

peran praktik komunikasi visual dalam membentuk keterampilan komunikasi anak. 

Temuan penelitian menegaskan bahwa lingkungan rumah memainkan peran signifikan 

dalam membentuk praktik komunikasi visual anak, menjadi arena utama interaksi yang 

memengaruhi bagaimana anak-anak berekspresi dan berkomunikasi. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua memiliki peran kunci 

sebagai model visual dan fasilitator dalam mendukung praktik komunikasi visual anak. 

Anak-anak cenderung terinspirasi oleh model visual orang tua, dan interaksi positif 

dengan mereka memberikan kontribusi pada perkembangan keterampilan komunikasi 

visual anak-anak. Penemuan ini memberikan dasar yang kokoh untuk merancang 

pendekatan pendidikan dan intervensi yang lebih efektif dalam mendukung 

perkembangan komunikasi anak melalui media visual. Implikasi lebih lanjut melibatkan 

pemahaman terhadap bagaimana praktik komunikasi visual di rumah dapat 

mempengaruhi perkembangan komunikasi holistik anak, yang mencakup aspek verbal 

dan non-verbal. Secara keseluruhan, penelitian ini tidak hanya mengungkapkan 

kompleksitas dan dinamika praktik komunikasi visual anak-anak di rumah, tetapi juga 

memberikan pandangan mendalam tentang peran penting lingkungan rumah dalam 

membentuk keterampilan komunikasi visual anak-anak, yang pada gilirannya, 

berpotensi mendukung perkembangan komunikasi holistik mereka. 
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